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ABSTRAK 

Era Usnita. Penyelesaian Sengketa Pengambilalihan Tanah (Studi Kasus Di Desa 

Samurangau Kecamatan Batu Sopang, Kabupaten Paser), pembimbing H. 

Fuad Luthfi, S.Ag., SH, MH, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 

(Muamalah), Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin, 2026.  

Kata kunci: Sengketa Tanah, Pengambilalihan Tanah, Mediasi, 

Gharar, Al-Ṣulḥ Al-Inkār. 

Sengketa tanah merupakan konflik agraria yang paling sering terjadi di 

masyarakat pedesaan Indonesia, terutama pada wilayah yang kepemilikan 

lahannya masih bergantung pada Surat Keterangan Tanah (SKT). Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh kasus pergeseran batas tanah antara Bapak Ahmad 

sebagai pemilik kebun sawit dengan Bapak Agus sebagai pemilik kebun sayur 

di Desa Samurangau, Kecamatan Batu Sopang, Kabupaten Paser, yang dipicu 

oleh hilangnya patok batas tidak permanen dan ketidakjelasan batas alam, 

sehingga menimbulkan tumpang tindih klaim kepemilikannya. 

Permasalahan penelitian ini mencakup dua rumusan masalah, yaitu: (1) 

Bagaimana deskripsi pengambilalihan tanah yang terjadi di Desa Samurangau, 

Kecamatan Batu Sopang, Kabupaten Paser? (2) Bagaimana penyelesaian 

sengketa yang terjadi pada kasus pengambilalihan tanah di Desa Samurangau, 

Kecamatan Batu Sopang, Kabupaten Paser? 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan yuridis sosiologis dan teknik purposive sampling. Data primer 

diperoleh melalui wawancara langsung dengan tiga informan, yaitu Kepala 

Desa Samurangau, Bapak Ahmad selaku pihak yang merasa dirugikan dan 

Bapak Agus selaku pihak yang diduga melakukan perluasan penguasaan lahan. 

Data sekunder diperoleh dari peraturan perundang-undangan, buku, dan jurnal 

yang relevan. Keabsahan data dijamin melalui teknik triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan (1) kasus pengambilalihan tanah di Desa 

Samurangau terjadi akibat pergeseran batas tanah sekitar tiga meter yang 

bersifat tidak disengaja (unintentional land grabbing), bukan merupakan 

tindakan penyerobotan dengan iktikad buruk (ghasab). Akar persoalannya 

adalah ketidakpastian objek kepemilikan yang dalam perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah dikategorikan sebagai gharar yasîr (gharar ringan/kecil) 

yang tidak mengakibatkan batalnya akad kepemilikan, namun wajib 

diselesaikan demi menegakkan prinsip keadilan (‘adl) dan perlindungan harta 

(ḥifẓ al-māl). (2) sengketa diselesaikan melalui dua tahap mediasi non-litigasi 

yang difasilitasi Kepala Desa. Meskipun akta perdamaian tidak didaftarkan ke 

Pengadilan Negeri, kesepakatan tertulis tersebut tetap sah dan mengikat 

sebagai perjanjian di bawah tangan berdasarkan asas pacta sunt servanda 

(Pasal 1338 KUHPerdata). Dalam perspektif Hukum Ekonomi Syariah, 

mekanisme ini merupakan implementasi akad al-ṣulḥ al-Inkār (perdamaian 

dengan penyangkalan) yang sah karena dilandaskan pada kerelaan bersama 

(tarāḍin) tanpa tuntutan ganti rugi (‘iwad), sehingga mewujudkan 

kemaslahatan (maṣlaḥah) bagi kedua belah pihak.  
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MOTTO 

 

“Skripsi yang baik adalah skripsi yang selesai, namun skripsi yang hebat 

adalah skripsi yang mampu dipertahankan dengan argumen yang kuat” 

-Anonim 

 

Jika tidak seberuntung orang lain, kita harus lebih kuat dari - “orang lain” 

@DaisyStory 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th   : ط .A  16   : ا .1

 Zh   : ظ .B  17   : ب .2

  ′   : ع .T  18   : ت .3

 Gh   : غ .Ts  19   : ث .4

 F   : ف .J  20   : ج .5

 Q   : ق .H  21   : ح .6

 K   : ك .Kh  22   : خ .7

 L   : ل .D  23   : د .8

 M   : م .Dz  24   : ذ .9

 N   : ن .R  25   : ر .10

  W   : و .Z  26   : ز .11

 H   : ھ .S  27   : س .12

  ‵      : ء .Sy  28   : ش .13

 Y   : ي .Sh  29   : ص .14

     Dh   : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a   Fathah ــ َـ

 i   Kasrah ــ ِـ

 u   Dhammah ــ ُـ

Kata  sandang: contoh(  al-dîwân bukan (الد ِّي  وَان ) al-rizâl bukan ar-rijâl (الر ِّجَالْ 
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Ad- dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (َالض رُو رة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

al-dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ـَ ي
ai   a dan i 

 ـَ و
au   a dan u 

 

2. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â بَا
  a dengan topi di atas 

 î بي 
  i dengan topi di atas 

 û   u dengan topi di atas بو

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  ـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah 

kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata 

 .tidak  ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah demikian seterusnya(الضرورة)

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

طرَِّقَةْ ْ 1    Tharîqah 

لَامِّيَّةْ 2 اَمِّعَةالإِّس  الْ     Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

دَةْال وُجُو دْ 3 وَح     Wahdah al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 
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menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari 

bukan Al-Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar 

katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, 

tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-

Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut beberapa contoh  alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

تَاذُْْ ُس  ذَهَبَْالْ     dzahaba al-ustâdzu 

ر َج   tsabata al-ajru  ْثَ بَتَْالْ 

رَكََةْال عَص رِّيَّةْْ الْ     al-harakah al-‘ashriyyah 

إِّلهَْإِّلاَّاْللْ ْلاَْ هَدُْانَ  أَش     asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 
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مَو لَانََْمَلِّكْالصَّالِّحْ     mawlânâ Malik al-Shâlih 

يُ ؤ ثِّركُُم ْاْللْ    yu’tsirukum Allâh 

ال مَظاَهِّرال عَق لِّيَّةْ    al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

ْستِّطِّلَاْع ْالإِّ  ’hub al-istithlâ   حُبُّ

يََ وَانْْ نُ و عَةْمِّنَْالْ  ال مَادَّةْال مَص   
  al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 

ْ  tharf al-‘ayni   طرََفُْال عَي 

 al-musâhamah   ال مُسَاْهَََةْ

ْسَلَكَْطرَِّي  قًاْ مَن     man salaka tharîqan 
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